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Sedangkan character building berarti membangun kerakter kearah
yang lebih baik. Pembangunan karakter merupakan proses
menumbuhkan sikap dan perilaku seseorang dalam usaha
mendewasakan seseorang melalui upaya pembiasaan, pengajaran, dan

pendidikan. Menurut Thomas Lickona pembangunan karakter
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upaya mencegah perilaku yang menyimpang.?l Angga juga

berpendapat bahwa character building merupakan proses membangun

sifat dan perilaku yang dilandaskan dengan dimensi moral yang baik.??

Dapat disimpulkan bahwa pembangunan karakter merupakan suatu
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karakter sesuai dengan nilai-nilai agama, serta dapat menjalin
hubungan yang baik dengan seluruh lapisan masyarakat.?* Menurut
Dea  Farhani  pembangunan  karakter  diharapkan  dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam memberikan keputusan
untuk memilih antara yang baik dan yang buruk, senantiasa berbuat

kebikan, dan se
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pembangunan karakter peserta didik dalam berperilaku. Baik untuk
menjadi dirinya sendiri, untuk bersosial dengan makhluk lain, dan
untuk menciptakan dunia yang makmur dan sejahtera serta menjadi
makhluk berketuhanan yang mengemban amanah sebagai kholifah di
bumi.?’ Sebagaimana yang juga telah diungkapkan oleh Asep
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sebuah anjuran yang dibudayan oleh sekolah untuk diterapkan oleh siswa
maupun semua warga sekolah ketika di sekolah maupun di lingkungan
sekolah.?® Adapun menurut Afif Husein, budaya 5s merupakan sebuah
kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun siswa ketika sedang
berinteraksi disekolah maupun di luar sekolah.*® Dari beberapa pengertian
tersebut dapat disim gba daya 5s adalah sebuah kegiatan
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ukhuwah. Senyuman yang tulus dari seseorang maka akan
memberikan sebuah pengaruh positif terhadap orang lain.%
2) Salam
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menghormati dan menghargai satu sama lain. Menurut departemen
pendidikan menyapa adalah perkataan untuk menegur.®®> Menyapa
dapat menghilangkan kesenjangan sosial dan tenggang rasa. Dalam
islam sangat dianjurkan untuk menyapa ketika bertemu, tak jarang

juga dianggap seperti orang kafir ketika sengaja tidak menyapa
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C.

Pengertian Santri

Santri menurut A.H John berasal dari bahasa tamil yang berarti guru
mengaji. Sedangkan menurut Iffan santri merupakan orang Yyang
mendalami agama melalui kitab-kitab dengan mengikuti guru atau kyai.35
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kepada sesama. Dengan adanya budaya 5s diharapkan dapat membangun
habbit tersebut secara rutin. Menurut Feri Tirtoni, ada 2 tahapan atau
proses dalam pelaksaan chacarter building melalui budaya 5s vyaitu

pembiasaan dan keteladanan.®” Menurut Mitha Amelia pengembangan

karakter melalui budaya sekolah telah memberikan kontribusi yang sangat

penting bagi perkem?amg W&ﬁswa. Hal ini terdapat dalam
beberapa %kgtx s@

ndukung, seperti

z@ prasarana, kegiatan
gakat @ndikator lainnya.3®
suéfarcter building

serta didik

an sehingga dapat

C

lalui

Pl
duk aracte
‘Bgaya
@ '
elé%a aa il daya 5s“kepada anak tidak
il

serta mer .dgeggan mulus. Hal ?n\t%&t beberapa faktor yang

37 Feri tirtoni. Studi Literatur Implementasi Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar. Jurnal
Academia Open. Vol 04.2022. him 8

38 Mitha Amelia,dkk. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu. Vol 05, no 06. 2021. HIm 5553

26



mempengaruhi berjalannya character building melalui budaya 5s,
diantaranya faktor penghambat dan pendukung.
a. Faktor pendukung
Menurut Nurul Aliani, faktor pendukung dalam pelaksanaan
penanaman budaya 5s adalah kurikulum, lingkungan sekolah,

lingkungan kelua a, an gan masyarakat.®® Sedangkan
menur &fgn aktor penduk pembiasaan budaya 5s
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disimpulkan bahwa faktor yang mendukung dalam pelaksanaan
character building melalui budaya 5s adalah faktor lingkungan
sekolah, keluarga, masyarakat, serta peran guru dan orang tua yang
dapat memberikan teladan yang baik bagi anak.

b. Faktor penghambat
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sehingga menjadi pengaruh yang negatif bagi karakter anak.*> Adapun
menurut Dea Farhani, hal yang menjadi penghambat dalam character
building melalui implementasi budaya 5s yaitu, standar mutu
kurikulum sekolah, dan cara pandang masyarakat terhadap pendidikan

secara umum. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat

dalam character ?uilgg Nlu'
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